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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam
perekonomian Indonesia, namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan
dan pemasaran. Kegiatan pengabdian masyarakat yang berlangsung di Universitas LIA,
dirancang untuk meningkatkan kompetensi para pelaku UMKM melalui pelatihan,
monitoring, dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif,
dengan melibatkan 10 pelaku UMKM dalam pelatihan keuangan praktis, pemanfaatan
aplikasi pencatatan sederhana, serta strategi pemasaran digital. Materi pelatihan keuangan
menitikberatkan pada pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang kerap kali masih menjadi
titik lemah bagi pelaku UMKM. Sesi pemasaran digital difokuskan pada pemanfaatan media
sosial guna menjangkau konsumen secara lebih efektif dan efisien. Berdasarkan hasil
evaluasi, terlihat peningkatan signifikan pada kemampuan pencatatan keuangan, pemahaman
pemisahan modal, serta aktivitas promosi melalui media sosial. Mayoritas peserta
menyampaikan manfaat praktis dari pelatihan, seperti transaksi yang lebih teratur dan strategi
promosi yang lebih terarah. Meski demikian, tantangan tetap muncul, terutama terkait
konsistensi pencatatan keuangan dan waktu pelatihan yang dinilai singkat sehingga tidak
semua materi dapat dibahas secara mendalam. Secara keseluruhan, program ini terbukti
efektif dalam meningkatkan kompetensi pengelolaan bisnis UMKM. Untuk memastikan
keberlanjutan dan dampak positif jangka panjang, sangat disarankan adanya pendampingan
lanjutan, pembentukan grup komunikasi antar pelaku UMKM, serta pelatihan lanjutan yang
lebih intensif. Upaya ini penting agar pertumbuhan dan profesionalisme UMKM dapat terus
terjaga dan berkembang.

Kata Kunci: Kompetensi Usaha, Literasi Keuangan, Pemasaran Digital, Pengabdian
Masyarakat, UMKM
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The Effectiveness of Community Service Programs in Enhancing Business Management
Competencies for MSMEs in South Jakarta

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in Indonesia’s economy,
yet many continue to struggle with financial management and marketing. This community
service program, conducted by Universitas LIA, aimed to strengthen MSME business
competencies through training, monitoring, and evaluation. Using a participatory approach,
the program involved ten MSME owners in financial literacy workshops, simple accounting
practices, and digital marketing strategies. The financial training emphasized the importance
of systematic income and expense recording, while the marketing sessions focused on
leveraging social media to expand market reach. Evaluation findings revealed significant
improvements in participants’ ability to separate business and personal finances, maintain
more structured transaction records, and implement targeted promotional activities.
Participants reported practical benefits, particularly in improved financial discipline and
more effective marketing practices. Nonetheless, challenges persisted, including inconsistent
bookkeeping and the limited duration of the training, which restricted in-depth coverage of
all topics. Overall, the program demonstrated effectiveness in enhancing MSME management
skills and highlighted the strategic role of higher education institutions in community
empowerment. To ensure sustainability and broader impact, future initiatives should extend
program duration, expand participant involvement, and integrate additional aspects such as
access to finance and advanced digitalization.

Keywords: Business Competence, Community Service, Digital Marketing, Financial
Literacy, MSMEs
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu sektor
yang memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional. Menurut
(Farisi et al., 2022), UMKM adalah salah
satu bentuk usaha kecil yang memiliki
peran  penting dalam  mendorong
peningkatan dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat. = UMKM  tidak  hanya
berkontribusi pada penyerapan tenaga
kerja, tetapi juga menjadi pilar penting
dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Yolanda, 2024). Berdasarkan
data dari Kadin Indonesia, menyebutkan
bahwa Kementerian Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
hingga 31 Desember 2024 mencatat sekitar
30,18 juta unit UMKM yang beroperasi di
Indonesia. Di Jakarta Selatan, UMKM
berkembang pesat terutama di sektor
kuliner dan perdagangan rumah tangga,
namun masih menghadapi sejumlah
tantangan dalam aspek manajerial maupun
operasional.

Salah satu permasalahan utama UMKM
adalah lemahnya pengelolaan keuangan.
(Oktav et al., 2024) mengatakan bahwa
permasalahan umum dalam pengelolaan
keuangan UMKM meliputi perencanaan
anggaran yang kurang matang, anggaran
yang tidak jelas, serta laporan keuangan
yang tidak konsisten atau bahkan tidak
dibuat. Sebagian besar pelaku UMKM
masih mengandalkan pencatatan manual
yang sederhana, bahkan tidak jarang
mencampurkan keuangan pribadi dengan
modal usaha (Gifria Ningsih et al., 2023).
Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam
memantau arus kas, menghitung laba rugi,
serta mengakses permodalan dari lembaga
keuangan formal. (Nabil et al., 2025)
mengatakan bahwa pemahaman akuntansi

pada UMKM dapat mendorong
implementasi pembukuan yang baik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
literasi keuangan pelaku UMKM masih
perlu ditingkatkan.

Selain itu, menurut (Sendy Pratama et
al., 2024), Kketerbatasan pemanfaatan
teknologi  juga menjadi  hambatan
signifikan. Di era digital, strategi
pemasaran melalui media sosial dan
platform  digital  terbukti mampu
meningkatkan jangkauan pasar secara
signifikan (Afriani Afriani et al., 2025).
Namun, banyak pelaku UMKM di wilayah
perkotaan, termasuk Jakarta Selatan,
belum optimal memanfaatkan teknologi
digital untuk memasarkan produknya.
Sebagian besar masih mengandalkan
pemasaran tradisional dari mulut ke mulut,
sehingga sulit bersaing dengan usaha yang
sudah lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi (Maharani &
Hasibuan, 2024).

Pada pemberdayaan masyarakat,
perguruan tinggi memiliki peran penting
melalui  kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM). Program PkM dapat
menjadi  solusi dalam  menjembatani
kebutuhan  UMKM  terhadap  ilmu
pengetahuan, keterampilan manajerial, dan
pemanfaatan teknologi (Friska et al.,
2023). Universitas LIA Jakarta melalui
program PkM berupaya memberikan
pelatihan, pendampingan, serta evaluasi
terhadap pelaku UMKM di sekitar
kampus.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas program
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan
di wilayah sekitar Universitas LIA Jakarta
Selatan dalam meningkatkan kompetensi
pengelolaan bisnis UMKM, Kkhususnya
pada aspek pengelolaan keuangan dan
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pemasaran digital. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai peran pengabdian
masyarakat perguruan tinggi dalam
mendukung penguatan kapasitas UMKM,
serta menjadi rujukan bagi pelaksanaan
program sejenis di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan dan pemasaran
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dan dirancang sebagai solusi
atas berbagai tantangan yang dihadapi oleh
pelaku UMKM, antara lain kurangnya
pemahaman mengenai pencatatan
keuangan yang sistematis, terbatasnya
akses terhadap teknologi pemasaran
digital, serta strategi pemasaran yang
belum optimal. Sejalan dengan pernyataan
(M. Masrukhan & Riska Khajiyah Isnaini,
2025), tantangan yang dihadapi pelaku
UMKM  adalah  keterbatasan  pada
pengelolaan pemasaran yang efektif.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam
program ini  mencakup  pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi. Pelatihan
berfokus pada dua aspek utama, yaitu
pengelolaan keuangan sederhana dan
pemasaran digital. Pada aspek keuangan,
peserta dibekali dengan keterampilan
menyusun laporan sederhana terkait uang
masuk dan keluar, serta melakukan
pencatatan menggunakan buku kas. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh
(Wijaya, 2023), masih banyak UMKM
yang mengandalkan metode konvensional
dalam mengelola dan menjalankan
usahanya. Sementara itu, pada aspek
pemasaran,  peserta  dilatih  untuk
memanfaatkan teknologi seperti media
sosial dan menerapkan strategi promosi
yang efektif. (Yandra et al., 2024)
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mengatakan bahwa teknologi dalam
implementasi pemasaran adalah hal yang
penting.  Selain itu, program juga
memberikan  pendampingan  langsung
untuk memastikan pelaku UMKM dapat
menerapkan keterampilan yang diperoleh
ke dalam pengelolaan bisnis sehari-hari
(Pramiana & Suprapto, 2024).

Sasaran masyarakat dalam kegiatan ini
adalah para pelaku UMKM vyang berada di
sekitar Universitas LIA, Jakarta Selatan.
Wilayah ini  dipilih karena memiliki
karakteristik penduduk yang heterogen
dengan dominasi usaha kecil di sektor
kuliner. Sebagian besar usaha dijalankan
secara tradisional dan berbasis rumah
tangga, dengan pengetahuan yang masih
terbatas mengenai sistem pencatatan
keuangan dan strategi pemasaran modern.
Sejalan dengan kegiatan yang dilakukan
oleh (Mujahidin & Nugroho, 2024),
kurangnya keterampilan dan pengetahuan
dalam  pengelolaan  usaha  menjadi
tantangan utama pada usaha rumahan.
Kondisi ini menyebabkan banyak pelaku
UMKM menghadapi kendala dalam
menghitung keuntungan maupun kerugian
usaha karena tidak adanya pencatatan yang
teratur (Alkamalat et al., 2024).

Program pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan menggunakan pendekatan
partisipatif. Menurut (Yulian et al., 2022),
pendekatan partisipatif yaitu pendekatan
yang melibatkan pelaku UMKM secara
aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
Pendekatan ini dipilih agar materi yang
diberikan benar-benar relevan dengan
kebutuhan peserta, sekaligus mendorong
mereka untuk langsung mempraktikkan
keterampilan yang dipelajari.

Tahap pertama adalah perencanaan,
yang dilakukan melalui survei awal dan
wawancara dengan pelaku UMKM di
sekitar Universitas LIA Jakarta Selatan.
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Sesuai dengan yang dinyatakan oleh
(Lesmana et al., 2024), wawancara ini
dilakukan untuk memperoleh informasi
lebih mendalam terkait kebutuhan serta
tantangan yang dihadapi pelaku usaha
dalam memasarkan produk mereka.
Menurut (Nashrullah et al., 2023), survei
juga dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan utama yang mereka hadapi,
khususnya dalam pengelolaan keuangan
dan pemasaran.

Tahap kedua adalah pelaksanaan
pelatihan. Setelah pelatihan selesai, tim
pengabdian melakukan pendampingan
selama satu bulan melalui grup WhatsApp.
Tahap ketiga adalah monitoring yang
difokuskan  pada penerapan  materi
pelatihan dalam praktik sehari-hari, seperti

kedisiplinan mencatat arus kas, pemisahan
modal usaha dengan keuangan pribadi,
serta strategi promosi digital. Tahap
terakhir adalah evaluasi. Selajan dengan
penelitian yang dilakukan oeh (Melati,
2024), evaluasi  dilakukan  dengan
mengundang kembali  peserta untuk
memeriksa hasil pencatatan keuangan dan
mendiskusikan pengalaman mereka dalam
menerapkan strategi pemasaran digital.
(Muryadi, 2017) juga mengatakan bahwa
evaluasi tidak hanya menilai ketercapaian
tujuan program, tetapi juga
mengidentifikasi kendala yang masih
dialami peserta.

Adapun tahapan tersebut diringkas pada
tabel Tabel 1.

Tabel 1 Alur Metode Pelaksanaan Program

Tahap Kegiatan Utama

Output

Survei awal dan
wawancara dengan
pelaku UMKM
untuk
mengidentifikasi
kebutuhan dan
tantangan.

- Pengelolaan
keuangan
sederhana (buku
kas & aplikasi).

- Pemasaran digital
melalui media
sosial.
Pendampingan 1
bulan melalui grup
WhatsApp, diskusi
kendala, serta
pemberian panduan
tambahan.
Pertemuan kembali
dengan peserta
untuk menilai hasil
penerapan,
membahas kendala,
dan menyusun
rekomendasi.

Perencanaan

Pelatihan

Monitoring

Evaluasi

Materi pelatihan yang relevan
dengan kebutuhan peserta

Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dasar UMKM.

Peserta mulai menerapkan
pencatatan keuangan dan promosi
digital secara mandiri.

Penilaian efektivitas program serta
masukan untuk pengembangan
selanjutnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan dilakukan pada hari Senin, 4
November 2024 dengan durasi masing-
masing sesi asalah 60 menit termasuk
diskusi tanya jawab. Pelatihan dibagi
menjadi 3 (tiga) sesi utama, yaitu pelatihan

Pada sesi pelatihan pemasaran digital,
fokus utama adalah pada penggunaan
media sosial dan platform digital sebagai
sarana pemasaran yang efektif. Peserta
diberikan pengetahuan tentang strategi
pemasaran digital sederhana, seperti cara
membuat konten yang menarik, membuat
profil foto yang menarik, serta tips
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Gambar 1 Pelatihan menggunakan aplikasi keuangan

pengelolaan  keuangan  menggunakan
aplikasi, pelatihan pemasaran digital, dan
pelatihan pengelolaan keuangan sederhana
menggunakan buku kas. Pada masing-
masing sesi pelatihan juga diberikan
Goodie bag agar peserta semangat
mengikuti pelatihan.

' |

"

P

- W

memilih  platform yang sesuai untuk
menjangkau target pasar mereka. Selain
itu, peserta pelatihan juga diajak langsung
berdiskusi bagaimana pemasaran yang
efektif bagi UMKM yang lebih banyak
dilakukan oleh ibu rumah tangga dan
penjualan dikerjakan dari rumah.

Gambar 2 Pelatihan Pemasaran Sederhana
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Sesi terakhir dilakukan dengan pelatihan
pengelolaan keuangan sederhana
menggunakan buku kas. Pada pelatihan
ini, peserta dibagikan buku kas yang dapat
digunakan untuk melakukan pencatatan
pengeluaran dan pemasukan keuangannya.
Pada pelatihan ini dibahas mengenai

kendala utama para pelaku UMK dalam
melakukan pencatatan keuanga,
diantaranya adalah malas melakukan
pencatatan, bercampurnya antara uang
pribadi dengan modal usaha dan tidak
cukupnya pengetahuan tentang bagaimana
pencatatan yang baik dan sederhana.

Gambar 3 Pelatihan pengelolaan keUangan sederhana

Ketiga sesi ini dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif, di mana peserta
diajak untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan
mempraktikkan materi yang disampaikan.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap peserta memahami konsep yang
diajarkan dan mampu menerapkannya
dalam usaha mereka masing-masing. Pada
pelatihan ini, terlihat bahwa peserta
pelatihan antusias dengan semua sesi yang
diadakan dengan banyaknya diskusi yang
dilakukan sehingga waktu pelatihan
mundur sekitar 30 menit dari seharusnya.

Selain itu, sebagai tindak lanjut dari
pelatihan ini, setiap peserta diberikan
panduan dalam bentuk modul digital yang
dapat digunakan sebagai referensi saat
mereka menghadapi kendala dalam
praktik. Modul dibagikan melalui grup
Whatsapp yang dibentuk sebagai umpan
balik pembinaan setelah pelatihan. Dengan
demikian, pelatihan ini diharapkan tidak

hanya memberikan manfaat jangka pendek
tetapi juga mendukung pengembangan
berkelanjutan bagi UMKM di wilayah
sekitar Universitas Lia.

Kegiatan selanjutnya adalah monitoring
yang dilakukan melalui grup Whatsapp
bagi peserta yang berminat untuk
mengikuti pembinaan satu bulan setelah
pelatihan. Tahapan monitoring ini dimulai
sejak selesai pelatihan hingga pasca
pelatihan yaitu selama 1 (satu) bulan
dengan fokus utama pada tiga aspek, yaitu
pemahaman materi, penerapan
pengetahuan, dan kendala yang dihadapi
peserta dalam pengelolaan keuangan dan
pemasaran. Selama pelaksanaan pelatihan,
tim pengabdian masyarakat melakukan
observasi terhadap keaktifan peserta,
pemahaman  terhadap  materi, dan
kemampuan mereka dalam mengikuti
simulasi  praktis, seperti penyusunan
laporan keuangan sederhana menggunakan
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buku kas dan penggunaan media sosial
untuk promosi.

Program monitoring ini dirancang untuk
memberikan pendampingan yang lebih
intensif kepada peserta yang menunjukkan
minat tinggi dalam mengembangkan
usahanya dengan menerapkan pengetahuan
pada pelatihan yang telah dilakukan.
Peserta yang mengikuti tahap ini terdiri
dari 7 (tujuh) peserta yang terdiri dari 2
(dua) dosen Universitas Lia dan 5 (lima)
pelaku UMKM vyang merupakan Ibu
rumah tangga dan melakukan usahanya di
rumah. Tahapan monitoring ini

Pelatihan UMKM "Bisni...
o)
=27 |swah UL, Santi UL, ZulHa... O Ra

melibatkan  tim  dosen  pengabdian
masyarakat untuk lebih detail dalam
menjelaskan  praktiknya melalui grup
Whatsapp. Hal ini  bertujuan untuk
mengevaluasi penerapan materi yang telah
diajarkan, seperti pencatatan keuangan dan
strategi pemasaran. Tim mengamati setiap
kegiatan peserta di grup dengna berdiskusi
langsung tentang bagaimana melakukan
pencatatan  keuangan harian  dan
melakukan promosi digital. Selain itu juga
dilakukan diskusi untuk mengidentifikasi
kendala spesifik yang dihadapi oleh
peserta dalam menjalankan usaha mereka.

jangan lupa modalnya di tulis dulu ya bu, biar nanti terlihat
jelas pencatatannya, bs dihitung profit dll nya J\,

~ Faijah Affandi

5:08 PM &/

Klw g ada pesenan berarti g perlu ada catatan ya

kak

:08 PM

yg penting modalnya disishkan dulu dan dicatat, jd saat

ada order sudah jelas modalnya

~ Faijah Affandi

5:09 PM

Tapi hari ini saya jual baju daster sama jilbab

gimana kak

Siap kak makasih

Tapi hari ini saya jual baju daster sama jilbab

~ Faijah Affandi
gimana kak

silahkan dibuat pencatatannya bu A

. ~ Faijah Affandi
Baik kak

‘ ~ Faijah Affandi

Edited 5:10 PM &/

T [ ememanoas

@ Messac je

Gambar 4 Diskusi peserta dan tim dalam grup Whatsapp

Sebagai bagian dari program pelatihan,
monitoring juga mencakup pemberian
panduan tambahan bagi peserta yang
bantuan  teknis.

masih  memerlukan
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Contohnya, peserta yang menghadapi
kesulitan dalam membuat pencatatan
keuangan diberikan contoh format yang
lebih sederhana dan sesuai dengan jenis
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usahanya. Sementara itu, bagi peserta yang
mengalami hambatan dalam pemasaran
digital, tim memberikan pelatihan ulang
secara singkat mengenai pembuatan
konten promosi yang menarik serta
pengelolaan akun media sosial.

Hasil dari monitoring ini menunjukkan
bahwa sebannyak 7 (tujuh) orang peserta
cukup konsisten melakukan pencatatan
dengan buku kas dibandingkan
menggunakan aplikasi keuangan. Bahkan
melaporkan  bahwa dengan disiplin
melakukan pencatatan keuangan dengan
baik, modal usaha dan keuanga pribadi
mulai terlihat jelas. Selain itu, sekitar 80%
peserta juga mengatakan dengan giat
melakukan promosi dan memperbarui
profile  Whatsapp juga  membantu
meningkatkan penjualannya.

Namun, sekitar 30% peserta masih
memerlukan pendampingan lebih intensif
karena  belum  sepenuhnya  mampu
mengintegrasikan materi pelatihan dalam
operasional bisnis mereka. Dalam kasus
ini, tim dosen pengabdian memberikan
saran-saran spesifik berdasarkan
kebutuhan masing-masing peserta,
misalnya menjelaskan ulang bagaimana
cara mencatat hutang dan pembayaran DP
yang dilakukan oleh konsumen. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa
program pelatihan dapat memberikan
dampak yang berkelanjutan bagi UMKM
yang menjadi sasaran. Monitoring yang
dilakukan secara langsung melalui grup
Whatsapp ini menjadi sarana penting
untuk memahami kebutuhan nyata dari
pelaku UMKM serta menciptakan program
pengabdian yang lebih relevan di masa
depan. Dengan adanya tahapan monitoring
ini, pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini tidak hanya berhenti pada
pelatihan, tetapi juga memberikan dampak

jangka panjang melalui pendampingan
yang berkesinambungan.

Tahap akhir dalam rangkaian kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah evaluasi
yang bertujuan untuk menilai efektivitas
pelaksanaan program, capaian tujuan, serta
dampak yang dihasilkan terhadap peserta
UMKM di wilayah sekitar Universitas Lia,
Jakarta Selatan. Evaluasi dilakukan dengan
mengundang  kembali  peserta yang
mengikuti tahap monitoring dan langsung
memberikan evaluasi terhadap
implementasi dari pelatihan yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Pada tahap ini
memang dibatasi hanya setengah dari
jumlah peserta pelatihan atau 5 (lima)
orang saja sehingga evaluasi dapat berjalan
intensif. Evaluasi dilakukan di hari Senin,
2 Desember 2024 dan undangan
dikirimkan melaui grup Whatsapp.

Pada tahap evaluasi juga ditemukan
sekitar 2 (dua) orang peserta yang masih
belum memahami bagaimana cara
pencatatan hutang dan uang yang masuk
dengan cara bagi hasil kolaborasi usaha.
Peserta  juga  melaporkan  adanya
peningkatan pengelolaan keuangan dan
kemampuan mereka memasarkan produk
secara digital. Hal ini menegaskan bahwa
pentingnya program monitoring dan
evaluasi sebagai bagian integral dari
pengabdian masyarakat ini.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
telah  berhasil dilaksanakan  dengan
melibatkan pelaku UMKM di sekitar
Universitas Lia sebagai peserta utama.
Rangkaian kegiatannya meliputi pelatihan,
monitoring, dan evaluasi. Kegiatan ini
telah  memberikan  kontribusi  yang
signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan kemampuan peserta
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dalam pengelolaan keuangan sederhana
serta pemasaran produk secara efektif.

Melalui pelatihan, peserta memperoleh
pengetahuan praktis mengenai pencatatan
keuangan sederhana, pentingnya
memahami  pemisahan uang pribadi
dengan modal usaha, dan strategi
pemasaran digital yang relevan dengan era
teknologi saat ini.

Kegiatan monitoring dilakukan untuk
memastikan implementasi materi pelatihan
dan memberikan solusi terhadap kendala
yang dihadapi peserta dalam praktiknya.
Hasil monitoring menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta berhasil
menerapkan teknik yang diajarkan,
terutama dalam aspek  pengelolaan
keuangan dan pemasaran digital.

Kegiatan evaluasi terlihat bahwa hal ini
telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pengelolaan usaha
peserta. Namun, evaluasi juga
menunjukkan beberapa tantangan, seperti
beberapa peserta kurang dispilin dalam
melakukan pencatatan sehingga tidak
tercapainya tujuan dari pelatihan. Hal ini

menjadi masukan  penting  untuk
pengembangan  kegiatan  pengabdian
masyarakat selanjutnya.

Secara keseluruhan, kegiatan

pengabdian ini telah mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan sederhana bagi
UMKM di wilayah sekitar Universitas Lia,
Jakarta Selatan. Keberhasilan kegiatan ini
tampak dari beberapa pelaku UMKM lain
yang ingin mengikuti pelatihan setelah
melihat adanya perkembangan dari pelaku
UMKM yang mengikuti pelatihan ini.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal bagi pengembangan UMKM
disekitar Universitas Lia dan memberikan
peluang  kolaborasi  lanjutan  antara
Universitas Lia dan pelaku UMKM untuk
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menciptakan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan. Program selanjutnya
disarankan agar dapat memeperpanjang
durasi kegiatan serta menambahkan aspek
pelatihan lainnya.
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